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1
BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan era perkembangan dunia industri tentunya akan
mempengaruhi berbagai aktivitas yang dibuat oleh perusahan menjadi semakin
banyak, kegiatan perusahan tersebut mencakupi aktivitas luar baik itu dalam
perusahaan. Dengan aktivitas internal sebuah perusahaan haruslah membtukan suatu
pengengendalian intern yang dipakai untuk pengawasan dalam upaya melakukan
pencegahan terhadap kesalahan, serta hal-hal yang tidak benaran. Disamping adanya
pengawasan internal perusahaan, biasanya digunakan sebagai alat untuk pencegahan
sehingga tidak terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan tidak lain dari penyimpangan
serta penyalagunaan lainnya. Untuk mencapai suatu tujuan tertentu maka
manajemnen internal perusahaan haruslah membuat suatu kerangka srtruktur
pengendalian dalam perusahaan sebagai alat pendukungnya. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Mulyadi (2014:517) banwa dalam sysetem pengendalian inntren
yang memadai,segala pengeluaran kas harus dibuat melalui cek,akan tetapi apabila
dalam pengeluaran itu sendiri tidat bisa dilakukan dengan chek karena disebabkan
hasil yang sangat kecil tentunya harus dilaksanakan atan dilakukan sesuai dana kecil
yang impres system.

Dalam system penhgendalian internal, sangatlah dibutuhkan dalam suatu

perusahaan dalam mengawal aktivitas atau kegiatan perusahaan itu sendiri sehingga




sistem tersebut bisa mencapai kualitas dan mutu kerja yang baik dalam perusahaan.
Selain itu pula sistem internal perusahaan bisa mendapatkan laporann yang diingini
oleh pihak perusahaan itu sendiri sehingga dapat menghindari terjadinya unsur-unsur
dari daripada penyalagunaan dana atau anggaran maupun sesuatu yang tidak efesien.
Disamping daripada sysetem pengelolaan intren pula dapat memberikan peningkatan
ketelitiann kepada akuntansii serta mendorong di taati dan dilaksanakan keputusan
perusahan.

Siystem atau prosedure pengendaliian internal merupakan suatu hal yang tidak
terpisah dari keberlangsunngan input dan output kas, sehingga dalam melakukan
sesuatuyang berkaitan dengan pengendalian internal diharapkan mampu menangani
berbagai permasalahan dalam altivitas penerimaan maupun pengeluaran kas.

Sistem pengelolaan intern yang tepat apabila apabila dapat memisahkan
pelbagai fungsi yang ada didalam perusahaan itu sendiri seperti, fungsi uang, dan
fungus yang berhubungan dengan transaksi-transaksi lainya. Sistem otorisas disebut
telah memadai ialah apabila terdapat beberapa kegiatan efektif dan karyawann yang
professional dan handal, dan istem pengendalian yang kurang baik tentu
menyebabkan terjadinya penyelewengan terhadap peneriman dan pngeluaran kas
yang lebih besar. Dengan terjadinya pemborosan anggaran operasional tentu
memberikan dampak buruk terhadap kualitas perusahaan yang mendapatkan labah
yang maksimal.

Seperti yang dinyatakan oleh Mulyadi (2014:163) dalam sistem pengendalian

intern mencakup strukture organiisasi, cek ketelitian, serta keadaan data akuntansi,




yang mendorong efesiensi dan mendorong ditaatinya keputusan manajemen. Jika
menekan daripada tujuan yang akan dicapai tentu tidak merujuk kepada faktor-faktor
yang membentuk system itu sendiri. Sistem pengendalian internal dapat
menghasilkan laporaan yang diingini manajemenn, dapat memaksimalkan daripada
sumber dari pemborosan, penyimpangan, serta tidak efesiensi. Selanjutnya bahwa
sistem pengendalian pula bisa dapat meningkatkan ketelelitian terhdap data
akuntansi, khususnya dalam pengelolaan kas yang ada pada sebuah perusahaan.

PT. Bahtera Indah Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang jasa konstrksi. Perusahaan tersebutn, juga menjadi alah satu perusahaan
swasta nasional terdepan pada bidang konstruksi, perusahaan, pertambangan, dan
indusrti yang berkemban ara berkesinambungan, berupaya memberikan
kesejahteraan terhadap karyawan, pengurus, pemegang saham, dan stake holder
lainnya melalui komitmen terhadap CSR ( corporate social responsibility ) dan tata
kelola pemerintahan yang baik. Untuk melakukan dan melaksankan pembangunan
dilapang tentu saja membutuhkan seorang pengawas yang handal sehingga mampu
meminimalisir terjadinya penyimpangan atas dana kas pembelanjaan bahan material
pada PT. Bahtera Indah Jaya.

Saat ini PT. Bahtera Indah Jaya sudah memiliki sistem pengawasan intern
untuk mengendalikan pengeluaran kas, akan tetapi masih ada beberapa cela
kelemahan sehingga terjdi kasus penyimpangan kas. Hal ini dibutikan dengan adanya

ketidak ssuaian antara pengeluaran oleh bendahara dan hasil pelaksanaan dilapang.

Maka dalam hal ini perludilakukan peningkatan pengawasan dan sistem pengedalian




terhadap kas yang dimiliki perusahaan agar tidak lagi terjadi penyimpangan dalam

pengeluaran kas pada PT. Bahtera Indah jaya. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk

meneliti “ Analisis Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Pada PT.

Bahtera Indah Jaya di Tanjung Selor Kalimantan Utara™

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, dapat dirumuskan permasalahan penelitian

yaitu :

1.

Bagaimana Sistem Pengendalian Intern Dalam Pengeluaran Kas Pada PT.
Bahtera Indah Jaya?
Apakah Faktor Kelemahan Yang Ada Pada Sistem Pengendalian Intern

Terhadap Pengeluaran Kas?

1.3 Tujuan Penelitian

Peneitian ini diharapkan dapat mencapai suatu tujuan yang bermanfaat dan

berarti bagi PT. Bahtera Indah Jaya. Adapun tujuan penelitian yaitu :

1.

Untuk megetahui dan menganalisa system pengendalian intren atas
pengeluaran kas pada PT. Bahtera Indah Jaya

Untuk mengetahui faktor kelemahan yang ada pada sistem pengendalian

intern terhadap pengeluaran kas pada PT. Bahtera Indah Jaya.




1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
a. Guna memperdlam pengetahuan terkait sistem pengendalian intern
serta sebagai pendamping teori yang didapat dari perkuliahan
b. Sebagai rujukan untuk peneliti se;anjutnya
2. Manfaat Praktis
a. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan,
informasi, dan kelengkapan data yang manfaat dalam pengembangan
perusahan

b. Adanya bahan-bahan yang dijadikan pedoman bagi PT. Bahtera Indah

Jaya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penulusuran yang sudah dilakukan sebelumnya dapat dijabarkan
melalui penelitian yang telah dilakukan oleh : AstriahDewi (2017) adalah “Analisis
sistem pengendalian intern kas pada PT. Jujur Jaya Sakti Makasar” menemukan
adanya para tenaga kerja yang tidak disotrasi dengan bertahap dan blangko biaya
hasil penjialan kontan sertA hasil piutang tidak disetor langsung dibank bahkan dana
hasil penjualan tersebut digunakan sebagai biaya pengeluaran rutin. Noviana
Chayaningsih, Iwann Setya Putra ( 2016 ) meneliti tentang “ Efektifitas Pengendalian
Intern Melalui Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas” dengan
temuan adanya simpan pinjam pada koperasi “Rasa Mandiri” dengan pelaksanaannya
terdapat ada beberapa perangkapan tugas, yangberkaitan dengan sistem akuntansi
penerimaankas telah memadai. Selanjutnya berkas-berkas yang dipakai dalam system
informasion akuntansi penerimaan kas tidak utuh serta kurang baik, seperti slip
setoran yang blum rankaptidak beernomor urut pencetakan,serta tidak adanya
kesepakatan responsibility yang berkaitan dengan petugas. Kemudian pencatatan
yang dipakai telah sesuai prosedure yang dijalankan juga sdah memadaii, pengelolaan
dalam organisasi juga masih belum dilaksanakan sesuai kebutuhan perusahaan.
Ranita Margarreta Manopo (pada 2014) melakukan penelitian “Analisis Sistem

Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada PT. Sinar Galesong




Prima cabang manado” menemukan bahwa sistem pengendaliann internal peneriman

yang dugunakan pada PT. Golesong sudah efesien sedangkan dalam pengendalian

internal output kurang memadai. Ventje liat,Setanley walandaow meneliti mengenai

“Analisis Penegendalian Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada PT. Manado Media

Grafika” menemukan hasl penelitian lapangan bahwa sudah berjalan dengan baik

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Ariea madiana pasaribu ( 2017 ) menemukan

bahwa “Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Putra

Mulia perdana” berjalan dengan efektif.

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Informasii
Penerimaan Kas

N | Nama/Tah | Judul Penelitian | Metode/Anali | Hasil Penelitian
o |un sis Data
4]

1 | Astria Analisis system | Wawancara | Para pegawai perusahaan ada
Dewii pengendaliian dan obsevasi | yang belim dirotasi dengan
(2017) intern kas pada bertahap hasilpenjualan

PT.Jujur Jaya terdebutlangsung dipakai
Makasarr sebagai membiayaii kebutuhan
perusahaan

2 | Novena Efektifitas Obserrvasi 1. Strukture pada korperasi
Cahyaning | PengendalianInt | Wawncara Simpan Pinjam “ Rasa Mandri ”
sih ern Kas Melalui | dan pada pelaksanaanya terdapat
Iwan Setya | Evaluasi Sistem | Dokumentasi | ada beberapa perangkapan

tugas. 2. Manfaat yang
berhubungan dengan
informasiakuntansi peneriman
kas telah sesuai dengan standar
operasional

3. perlengkapan yang dipakai
dengan syestem informas
akuntansi peneriman kas
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belumlegkap dan
kurngmemadai

4. yang serupa dengan slip
penyetoran yang tidak

lengkap tidak brnomor etercetak
5. data akuntansi yang
digunakan telah sesuai 6.
Prosedure peneriman kas yang
dikendalikan telah memadai

Rannnita Analisis System | Kualitatif Pengendalian peneriman pengel
Margaretta | pengelolaan uaraan kaspada PTManado
(2013) intren Madia Gerafika pada prinsipnya

Peneriman dan telah dilaksanakan.

Pengeluarn kas

di PT. Snar

Galesong Prma

Cabang

Manado
Mario Analisis Analisis pengelolaan peneriman dan
Caesar Piet | pegendalian dan | deskriptiff pengeluaran kas pada PT.
Sumurug peneriman kas Manado Madia Garafika pada
Ventie di PT Manado prinsipnnya sesuai dengan apa
Liat, Media Geratka yang sudah ditentukan oleh
Stanley perusahaan
Kho
Walandow
(2015)
Aria ystem Sisteminformasi akuntans dan
Madiana informasi pengendalian internal atas
Pasribu akuntansi peneriman dan pengeluaran kas
(2017) penerimaan dan pada PT. Putra Mulia tidak

pengeluaran kas
pada PT. Putra
Mulia perdana

berjalan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan
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2.2 Pengertian Sistem dan Prosedur

Penegertian system dan perosedure menurut bebrapa ahli bahwa ada ketidak
samaan dalam pandangan, ada yang lebih berfokus bahwa gejala untuk memecahkan
permasalahan pada sistem dan prosedure. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi
bahwa system merupakan jaringan procedure dalam melakukan kegiatan pokolk
dalam perusahaan. Sedangkan pendapat Bariwan (2014) bahwa sistem ialah suatu
kesutuan yang terdiri bebraa bagian yang sa;ing berhubungan yang di sebut dengan
subsystem yang bertujuan untuk tercapainya suatu tjuan tertentu.

Secara terori peosedure sangatlah dibutukan dan sangat penting untuk dimiliki
oleh setiap perusahaan, sehingga apa yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat
dilakukan secara seragam. Dan pada akirnya procedure bisa menjadi salah satu
rujukan dalam memastikan kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan dalam
melaksanakan fungsi-fungsi tertentu. Pengertian menurut Anggadini (2011;2012)
ialah serangkaian langka-langka kegiatan yang dibuatt secara terukur dan sistematis
berdasarkan urutan yang terinci. Sedangkan pedapat Nafarine (2009 45) prosedure
ialah urutan seri tugas yang berhubungan satu dengan lainnya, dan plaksanaan kerja
seragam dan secara umum prosedure yang handal terdiri dari :

a. Menggunakan wenang dengan cara yang tepat dalam melakukan suatu
kegiatan.

b. Melakukan pembegian tugas

¢. Pembuatan serta penggunan dokumen dan pencatatan yang baik

d. Security yang yang aakuntabel dan pencatatan




c.
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Pengecekan independensi kinerja

2.3 Pengendalian Internal

Menurut James pada Tahun 2013 pengertian pengendalian diartikan sebagai

sebagai procedure serta proses-proses guna memberikan keamanan atas asset

perusahan dalam pengelolaan informasi yang akurat,serta menastikan kepatuhan

aturan-aturan yang ada. Sedangkan pendapat selanjutnya oleh “Siti da Elly” bahwa

pengendalian inter ialah sebuah peroses yang dipengarui setiap dewann komisarise,

manajmen serta personalisasi yang kedalam suatu kelompok dirncang dalam

memberikan keepercayaan yang memadai untuk tercapainya suatu tujuan tertentu.

Adriyo (2010.509) memberikan pendapat bahwa terdapat dua pengertian

pengendalian intern yaitu:

d.

Pengendalian inter ialah sebuah system yang di runut secara teratur, sehingga

diantara bagian yang satu secara sistematis akan mengawasi bagian yang

lainnya.

. Pengendalian internal yaitu pengujian keabsahan yang dilakukan dengan

mencocokan beberapa angka yang dilaksanakan setiap petugas yang
berkaitan. Selain itu walaupun banyak perusahaann telah miliki sistem
pengelolaan intern, tetapi banyak juga ereka yang tidak dapat melaksanakan
secara terukur, sehingga keberadan system intern yang ada diperusahaan

menjadi suatu yang mubazier. Ketidak efesiensinya sistem pengendalian

intren yang sudah dibangun kemungkinan sisebabkan kurangnya pedulian
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manajemen dalam menerapkan systm pengendalian intern tersebut. Dalam
pengelolaan intern akan digunakan dalam mengatur kegiatan ditubuh
perusahaan sehingga dapat dijalankan sesuai dengan tujuan yang sudah
ditentukan. Seperti yang telah dikemukakan oleh Mulyadii (2014), bahwa
tujuan pengendalian intern sebagai berikut:
1. Mnjaga kekaayaan organisasi
2. Memeriksa ketelitian data akuntansi
3. Mndorong efesiensi
4. Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajnemn
Dalam pengertian sistem pengendlian intren terdiri atas beberapa baian sub
sistem pembentuk sistem yang saling berkaitan satu dan tidak dapat terpisahkan sdari
atu dengan yang lainnya, bahkan juga dapat memberikan pergaruh besar terhadap
lainnya. Dilihat dari penjelasan syestem pengendallian intren maka yang efesien
ialah:
a. Organisassi
1.Pengaruh penyelewengan dalam hal ini kas, harus terpisa dari
fungsii akuntans
2 Teransaksi peneriman dan pengeluaran tidak bisa diterapkan sendiri
mulai dari awal sampai akhiri tanpa pihak kedua dll.
b. Sistem otorisasi dan prosedure pencatatan

1. memberikan orotitas dari atasan yang memiliki kekuasaan
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2. Pencatatan dan penutupan buku rekening tabungan haruslah diberikan
kesepakatan dari yang berwenang
3. Pembukuan dalam artikel pengeluaran harus berdasarkan
buktiPencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan bukti
kas yang telah mendapatkan persetujuan dari pejabat
2.4 Pengertian Kas
Kas merupakan komponen aktiva paling aktif dan sangat mempengaruhi
setiap transaksi yang terjadi.Hal ini disebabkan karena setiap transaksi memerlukan
suatu dasar pengukuran. menurut Darise (2008:108) kas adalah uang tunai serta saldo
rekening giro yang tidak dibatasi penggunaanya untuk membiayai kegiatan entitas
pemerintah daerah. Dapat disimpulkan bahwa kas adalah suatu aset atau aktiva lancar
yang dimiliki oleh setiap perusahaan meliputi uang logam, uang kertas, cek, giro,
wesel, dan simpanan uang yang mempunyai manfaat sebagai media tukar atau alat
pembayaran yang sah dan tersedia untuk ditarik maupun digunakan kapan saja dari
bank dan lembaga keuangan lainnya. Jadi, penerimaan kas merupakan suatu jaringan
prosedur yang telah dirancang menurut pola yan terpadu agar dapat melaksanakan
kegiatan penerimaan kas dari transaksi penjualan rutin maupun tidak rutin
berdasarkan ketentuan dari perusahaan yang bersangkutan.
Menurut Hery (2014). Kas merupakan aset yang paling lancar dibanding aset
lainnya.oleh sebab itu, kas merupakan aset yang paling digemari untuk di curi, di

manipulasi, dan diselewengkan. Pada umumnya, perusahaan membagi kas menjadi
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dua kelompok, yaitu uvang yang tersedia di kasir (cash on hand) dan vang yang

tersimpan di bank (cash in bank).

2.5 Pengertian Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan organisasi Menurut Mulyadi ( 2016:6 ) Sistem
akuntansi adalah organsasi formulr pencatatan serta lapporand di koordinasikan
secara terukur untuk tersedianya informasi seuanga yang dibutuhkan oleh manajemen
dalam pengelolaan.

Merurut Mulyad (2017) sistem pengendalian intren yang dapat
digunakan dalam sebua perusahaan haruslah dillakukan dengan cek setiap
pengeluaran, selanjutnya dalam ngeluaran kas yang tidssk dapat dilakukan dengan
cek akan dilakukan melalui vang kas kecil yang di adakan dengan impers sistem.

Seperti yang telah dikemukan oleh Baridwan (2012.187) bahwa sistem
akuntansi pengeluaran kas dengan cek prosedur uang yaitu prosedur pengeluaran
untuk membayar hutang yang telah disepakati dan mendata pengeluaran. Sedangkan
menurut soemarno SR (2013.297) prosedur pengeluaran kas harus dirancang secara
terukur sehingga hanya pengeluaran yang disepakati dan benar-benar kegiatan
perusahan yang dicatan ke dalam pembukuan perusahan.

Tipe pengendalian intren dalam sistem akuntansi pengeluaran kass haruslah
terpisa oleh fungsi akutansi, sehingga dengan memisakan catatan ini fungsi akuntansi

dapat difungskan sebagai pengawasan dari segala mutasi kas yang disimpan oleh

fungsi penyimpanan kas.
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Fungsi Permintan diwajibkan untuk mendaptkan kesepakatan dari
pihak yang memiliki kewenangan ataupun yang bersangkutan yang sesuai
dengan fungsinya. Adapun yang dimaksud dengan fungsi ini ialah pihak yang
menerima berkas atau dokumen dari pihak lain yang mana keberlanjutannya
akan dipakai sebagai slah satu dokumen yang mmendukung bukti pengeluarn
uang. Dari beberapa fungsi-fungsi yang ada pada pengeluaran dan penerimaan
terdapat pula ada fungsi kasir yaitu, menerima buktii pengeluarn uang
daripada bagianutandan juga harus mencatat seberapa besar ang yang wajib
dikeluarkan dalm cek dan meminta tandatangan kepada ataan atau pihak yang
berwenang.

Dalam hal ini yaitu penerimaan dan pengeluaran adalah suatu hal juga
yang tidak dapat terpisah dari ngsi akuntansi bahwa bagian daripada
akuntansi yang terkait dalam pengeluarn uang disebut bagian kartu persediaan
dan juga kartu biaya serta kartu bagian jurnal.Selain itu menyimpan bukti-
bukti pengeluaran uang beserta bukti yang mendukung yang dimasukan
kedalam file bahwa bukti pengeluaran sudah dibayar. Dalam mnyimpan bukti-
bukti pengeluarn uang ini, sebelmnya diurutkan menurut urutan nomor urut
bukti pengeluaran uang.

gagian pengeluaran uang, berfungsi memeriksa bukti-bukti
pendukung faktur pembelian atau voucher untuk memastikan bahwa

dokumen-dokumen tersebut sudah cocok dan perhitungannya benar serta

disetujui oleh orang-orang yang ditunjuk. Menandatangani cek. Adalah bagian
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daripada mengecap “lunas” pada bukti-bukti pendukung pengeluaran kas atau
melubanginya dengan perforator.

Mencatat cek ke dalam daftar cek (check register). Check register
dapat juga dikerjakan di bagian akuntansi. Menyerahkan cek kepada kreditur
(orang yang dibayar). Bagian Internal Auditing. Dalam hubungannya dengan
prosedur utang dan pengeluaran kas, bagian internal auditing bertugas untuk
memeriksa buku pembantu  utang, mencocokkan dengan jurnal pembelian

dan pengeluaran uang.

5. Dokumen dan catatan yang digunakan sistem pengeluaran kas dengan cek

a)

b)

c)

Dokumen pelengkap pengadaan dan penerimaan barang/jasa. Dokumen ini
merupakan dokumen yang digunakan untuk mendukung permintaan
pengeluaran kas.

Cek. Dari sudut sistem informasi akuntansi cek merupakan dokumen yang
digunakan untuk memerintahkan melakukan pembayaran sejumlah uang
kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum dalam cek.

Voucher. Dokumen ini sebagai permintaan dari yang memerlukan

pengeluaran kepada fungsi akuntansi untuk membuat kas keluar.
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2.6 Kerangka Berpikir

| Sistem Pengendalian |

Mencegah Penyimpangan
Pengeluaran Kas

Analisiis System Pengndalian Intren Atas
Pengeluaran Kas Pada PT. Bahtera Indah
Jaya
Hasil kajian

Gambar 2.1 System Pengeluaran Intern

Dalam penelitian ini akan dilakukan pada PT. Bahtera Indah Jaya dengan
tujuan untuk menganalisis pengendalian intern pengeluaran kas pada PT. Bahtera
Indah Jaya. Sesudah melakukan analisis maupun perbandingannya dengan pengertian
system pengendalian intren maka sistem daripada pengendalian intren yang akan
diperoleh dari analysis, bagaimana pengendlian intren atas pengeluaran kas pada PT.
Bahtera Indah Jaya. Sedangkan analilise yang dilakukan oleh PT. Bahtera Indah Jaya
sesuai dengan SOP, serta sejalan dengan yang dibrikan ialah organisas dan otorisas
procedure catatan, praktek sehat serta kryawan yang bermutu sesuai kebutuhan
perusahaan. Selanjutnya akan diberi kesimpulan dan saran, perbaikan apabila ada hal

yang tidak sesuai dengan sistem pengendaliian intern kas yang baik.
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27 geﬁnisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah suatu pemikiran umum yang menggambarkan
hubungan antara konsep konsep khusus yang akan menentukan variable-variabel
yang akan saling berhubungan. Istilah konsepsional merupakan pengarah atau
pedoman yang lebih konkritsehingga diperlukan.

Berdasarkan teori dan objek penelitian yang ada sebagai maka dapat dibuat

definisi konsepsional yaitu:

1. Sistem prosedur intern pengeluarn kas yang merupakn cakupan aktivitas
perusahaan meliputi stsrukture organisasi, sistem otorisas dan procedure
catatan, peraktik yang sehat dan karyawan yang berkompotensi yang
dikerakan untuk mencegah penyimpangan dalam pengeluaran kas pada PT.
Bahtera Indah Jaya.

Penyimpangan kas adalah segala bentuk pengeluaran kas yang tidak sesuai

prosedur dan penggunaannya tidak sesuai peruntukannya.
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(6
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati pada PT.Bahtera Indah Jaya Tanjung Selor Kalimantan Utara.

3.2 Fokus Penelitian

Adapun fokus dalam penelitian ini yaitu

1. Sistem pengendalian inern yang ada pada PT. Bahtera Indah Jaya

sebagai berikut :

d.

Sistem pengawasan pada peningkatan fungsi bendahara dan

fungsi akuntansi?

. Penilaian sistem otomatisasi dan prosedur pencatatan?

Informasi praktek sehat ada jaminan keamanan dalam

menyimpan uang?

. Prosedur pengendalian karyawan sesuai tanggung jawabnya

pada pembukuan
Sistem Akuntansi adanya bukti jaminan pengeluaran ( nota,

cek, kwitansi )
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2. Terdapat tiga faktor kelemahan yang selama ini ada pada PT. Bahtera
Indah Jaya yaitu :
a. Sistem pengawasan
b. Informasi dan komunikasi
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Peneltitan ini akan dilakukan pada PT. Bahtera Indah Jaya Tanjung Selor

Kalimantan Utara dan waktu penelitian akan dilaksanakan selama 2 kedepan

3.4 Metode Pengambilan sampel
Dari penulusuran penelitian ini, data akan dikimpulkan melalui dua metode
yakni:

1. Penelitian kepustakan dilakukan dengan cara membaca buku,
literature, serta tulisan ilmiah untuk mendapatkan landasan teori serta
menentukan arah dan tujuan penelitian maupun mencari consep-
konsep yang sepadan dengan maslah-masalah penelitian.menetukan
arah dan tujuan penelitian serta mencari konsep yang sesuai dengan

permasalahan

2. Penelitian Lapangan (Field Research)
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3.5 Jenis dan Sumber
Dalam kajian ini penulis menggunakan data deskriptif dengan melakukan
wawancara, selanjutnya peneliti akan membagikan dua macam jenis penelitian yaitu:
a. Data sekunderr, ialah a yang akan diperoleh dari dokumen yang
berhubungan dengan pembahasan, literature, serta sumber sumber yang
berhubungan dengan penelitian ini
b. Data perimer, ialah data yang diperoleh melalui wawancara langsung pada
objek yang menjadii penelitian adalah:

1. Herry Mexygo selaku Direktur PT. Bahtera Indah Jaya

2. Maili Baya selaku Komisaris utama PT. Bahtera Indah Jaya

3.6 Metode Analisis

Dalam penelitian mengenai analisis sistem pengendalian intern atas
pengeluaran kas. Maka nik analisis yang akan digunakan adalah analisis data
dengan menggunakan alah analisis data dengan menggunakan model analisis
interactive model of analysis.

Pada model analisis interaktif ini peneliti bergerak pada empat komponen,
yaitu pengumpulan data, data reduksi, data display dan concluding drawing, yaitu
terdiri dari tahapan penyiriran dan verifikasi, ( Miles, Huberman, dan Saldana, 2014 ).

Model ini menganjurkan peneliti untuk tetap selalu mempertimbangkan tiga

komponen analisis dengan kegiatan pengumoulan data, selama proses pengumpulan

data sedang berlangsung dan sesudah pengumpulan data selewsai dengan
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menggunakan waktu yang ada untuk penelitian ini. Proses analisis interaktif ini dapat

disajikan dalam bentuk skema sebagai berikut:

Gambar 3.1. Analisis Data Model Interaktif Menurut Milles, Huberman, dan
Saldana.

Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

Reduksi Kesimpulan-

kesimpulan

« —\Verifi kasi

Sunm: (Miles, Huberman, dan Saldana, 2014: 33)
1. Pengumpulan Data

Data

Pengumpilan data adalah data pertama dan masih bersifat mentah yang
dikumpulkan dalam suatu nelitian

2. Reduksi Data
Data yang diperoleh peneliti dilapangan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan

membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.

3. Penyajian Data
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Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau
dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk catatan wawancara,
catatan lapangan, catatan dokumentasi.

Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan
dan catatan dokumentasi diberi kode data untuk mengorganisasi data,
sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat dan mudah.Peneliti
membuat daftar awal kode yang sesuai dengan pedoman wawancara,
observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang sudah diberi kode

dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks.

. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah
penarikan kesimpulan dari verifikasi.Berdasarkan data yang telah direduksi
dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang
kuat pada tahap pengumpulan data.Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan

masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal
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